ABSTAKSI

TIA KARTIKA. IMPLEMENTASI BANTUAN PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH)
DALAM  MENANGGULANGI TINGKAT PUTUS SEKOLAH DITINJAU DARI
PERSPEKTIF EKONOMI SYARI’AH (Penelitian di Kecamatan Palasah Kabupaten
Majalengka)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Program Keluarga Harapan adalah program yang
memiliki tujuan yakni untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat,
ataupun keluarga sangat miskin untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia, melalui
pendidikan dan kesehatan, dan untuk memperbaiki sistem ekonomi dalam keluarga yang
dikategorikan keluarga sangat miskin. Akan tetapi dalam praktiknya, Program Keluarga
Harapan (PKH) tidak luput dari berbagai permasalahan. Dari sisi input, berdasarkan
observasi lapangan dari pendamping PKH, ada beberapa permasalahan yang ditemui, antara
lain ketidaktepatan sasaran program, artinya yang menjadi peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) adalah warga yang sudah mampu. Dari sisi implementasi, dalam
pemeriksaannya, BPK RI masih menemukan permasalahan dalam pelaksanaan PKH secara
nasional, antara lain komitmen Pemerintah Daerah dalam mendukung PKH masih kurang,
proses validasi tidak sesuai ketentuan sehingga hasil validasi tidak akurat, proses verifikasi
atas komitmen peserta PKH terhadap kesehatan dan pendidikan belum optimal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kontribusi bantuan
Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap penanggulangan tingkat putus sekolah di
kecamatan Palasah Kabupaten Majalengka perspektif ekonomi syari’ah, faktor yang
mempengaruhi pendistribusian bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) dalam
penanggulangan tingkat putus sekolah di Kecamatan Palasah Kabupaten Majalengka
perspektif ekonomi syari’ah, solusi dari implementasi Program Keluarga Harapan (PKH)
dalam penanggulangan tingkat putus sekolah di kecamatan Palasah Kabupaten Majalengka
perspektif ekonomi syari’ah.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif merupkan penelitian yang dimaksudkan wuntuk mengumpulkan dan
menggambarkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : Pertama, Kontribusi Program Keluarga
Harapan (PKH), dalam Meningkatkan Taraf Hidup terhadap Masyarakat Miskin di
Kecamatan Palasah Kabupaten Majalengka dapat memberikan kontribusi yang cukup baik,
dilihat dari pelayanan pendidikan, tingkat anak putus sekolah, tingkat kesehatan, dan
tingkat angka kematian.. Kedua, Faktor pendistribusian dalam Implementasi Program
Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Palasah Kabupaten Majalengka. Pertama, tidak ada
pendamping PKH yang intens mendampingi para peserta PKH untuk melakukan
transformasi perubahan kesejahteraan hidup. Karena kondisi tersebut menyebabkan tidak
terkontrol pengeluaran belanja yang digunakan oleh peserta PKH, sehingga kerap dana
PKH dibelanjakan di luar ketentuan yang dipersyaratkan dalam program keluarga harapan,
Ketiga, Solusi dari Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Palasah



Kabupaten Majalengka, dapat dilihat dari proses sosialisasi hingga distribusi dana PKH
yang dilakukan oleh pendamping.

ABSTACTION

TIA KARTIKA. IMPLEMENTATION OF HOPE FAMILY PROGRAM (PKH)
ASSISTANCE IN RESPONDING SCHOOL LEVELS VIEWED FROM SHARI'AH
ECONOMIC PERSPECTIVE (Research in Palasah Sub-District, Majalengka Regency)

This research is motivated by the Family Hope Program is a program that has a
goal that is to improve economic welfare for the community, or very poor families to
improve human resources, through education and health, and to improve the economic
system in families that are categorized as very poor families. However, in practice, the
Family Hope Program (PKH) is not free from various problems. From the input side, based
on field observations from PKH facilitators, there were a number of problems encountered,
including inaccurate program targets, meaning that those who participated in the Family
Hope Program (PKH) were able citizens. In terms of implementation, in its examination,
BPK RI still found problems in the implementation of PKH nationally, including the
commitment of the Regional Government in supporting PKH is still lacking, the validation
process is not in accordance with the provisions so that the validation results are not
accurate, the verification process of PKH participants' commitment to health and education
not optimal.

The purpose of this study was to determine and analyze the contribution of the Family
Hope Program (PKH) assistance to the prevention of dropout rates in the Palasah sub-
district of Majalengka, Syari'ah economic perspective, a factor influencing the distribution
of Hope Family Program (PKH) assistance in overcoming dropout rates in the Kecamatan
Palasah Majalengka Regency, shari'ah economic perspective, the solution of the
implementation of the Family Hope Program (PKH) in overcoming dropout rates in the
Palasah district, Majalengka Regency, syari'ah economic perspective.

The research method used is descriptive qualitative method. Descriptive research is
research that is intended to collect and describe information about the status of an existing
symptom, that is the state of symptoms according to what they were at the time the study
was conducted.

The results of this study indicate that: First, the Contribution of the Family Hope
Program (PKH), in Improving the Standard of Living for the Poor in the District of Palasah,
Majalengka District can make a pretty good contribution, seen from the education service,
the level of dropout children, the level of health, and the level mortality rate. Second, the
distribution factor in the Implementation of the Family Hope Program (PKH) in Palasah
Sub-District, Majalengka Regency. First, there is no PKH companion who intensely
accompanies PKH participants to transform life's welfare changes. Because these
conditions cause uncontrolled expenditure expenditures used by PKH participants, PKH
funds are often spent outside the requirements required in the hope family program, Third,
the Solution for the Implementation of the Family Hope Program (PKH) in Palasah Sub-
District, Majalengka District, can be seen from the process socialization up to the
distribution of PKH funds conducted by the facilitator.
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